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Abstract 
Food requirements continue to increase over time, followed by an increase in the 
number of eating places. It also resulted in increased competition among places 
to eat in providing services. Depot and Waroeng Citra provide food and beverage 
ordering via telephone as an alternative to serving customers, but there are some 
obstacles such as phone line, fault recording and others. In this research, 
responsive web design as a medium for ordering food and beverage at the Depot 
and Waroeng Citra. The application is built as a library Materialize Design for 
responsive web design and framework Laravel as a framework for designing web 
features. This research resulted in responsive web to facilitate interaction 
between the customer and the owner of eating place, especially in the food and 
beverage ordering, and management data that related to food and beverage 
ordering at Depot and Waroeng Citra. 
Keywords: Responsive Web, Materialize Design, Framework Laravel, Food and 
Beverage Ordering 
Abstrak 
Kebutuhan pangan terus meningkat dari waktu ke waktu, yang diikuti peningkatan 
jumlah tempat makan yang ada. Hal ini juga mengakibatkan peningkatan 
persaingan antar tempat makan dalam memberikan pelayanan. Depot dan 
Waroeng Citra memberikan layanan pemesanan makanan dan minuman via 
telepon sebagai alternatif untuk melayani pelanggan, namun terdapat beberapa 
kendala seperti adanya antrean dalam telepon, kesalahan pencatatan dan lain-lain. 
Pada penelitian ini dilakukan perancangan responsive web sebagai media untuk 
pemesanan makanan dan minuman di Depot dan Waroeng Citra. Aplikasi ini 
dibangun dengan Materialize Design sebagai library untuk perancangan 
responsive web dan framework Laravel sebagai framework untuk perancangan 
fitur-fitur web. Penelitian ini menghasilkan responsive web yang dapat 
memudahkan interaksi antara pelanggan dan pemilik tempat makan, terutama 
dalam pemesanan makanan dan minuman, serta pengelolaan data tempat makan 
terkait pemesanan makanan dan minuman di Depot dan Waroeng Citra. 
Kata Kunci : Responsive Web, Materialize Design, Framework Laravel, Layanan 
Pemesanan Makanan dan Minuman 
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Kebutuhan pangan mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, yang 
diikuti dengan peningkatan jumlah tempat makan yang tersedia. Jumlah tempat 
makan yang semakin meningkat berbanding lurus dengan persaingan yang 
semakin ketat dalam mempertahankan eksistensi tempat makan tersebut. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hal tersebut, antara lain ciri khas, rasa serta tingkat 
pelayanan yang diberikan oleh tempat makan tersebut.  
Depot dan Waroeng Citra Blora yang terletak di jalan Gunung Lawu Blora 
merupakan salah satu tempat makan yang melayani sekitar 100 konsumen setiap 
harinya. Beberapa konsumen memilih menggunakan layanan pemesanan 
makanan dan minuman menggunakan telepon. Berkaitan dengan hal tersebut, 
terdapat beberapa permasalahan yang muncul antara lain, hanya ada satu 
sambungan telepon dan rata-rata waktu yang diperlukan satu konsumen untuk 
menelpon sekitar 5-10 menit, serta pencatatan pemesanan baik identitas pemesan 
maupun menu yang dipesan semuanya masih ditulis menggunakan kertas 
sehingga terkadang terjadi kesalahan, seperti kesalahan alamat pemesan. 
Permasalahan lainnya berkaitan dengan terbatasnya informasi yang dapat diakses 
oleh pembeli terkait tempat makan tersebut, baik ketersediaan makanan, daftar 
menu, harga serta informasi lainnya, sehingga konsumen harus melakukan 
konfirmasi terlebih dahulu terkait informasi-informasi tersebut saat akan 
melakukan pemesanan. Selain itu, informasi berkaitan proses pemesanan 
makanan yang dilakukan konsumen juga terbatas, sehingga konsumen tidak 
mengetahui sampai manakah pesanannya sudah diproses. 
Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka akan dilakukan penelitian 
untuk merancang responsive web pemesanan makanan dan minuman 
menggunakan Materialize Design dan Framework Laravel di Depot dan 
Waroeng Citra Blora. Perancangan responsive web ini dipilih agar segala 
informasi yang diperlukan konsumen dapat diakses dengan mudah, karena 
responsive web merupakan web yang tidak hanya dapat diakses menggunakan 
browser komputer, namun dapat diakses menggunakan device lainnya, seperti 
tablet maupun telepon seluler. Desain yang digunakan untuk merancang 
responsive web ini adalah Materialize Design, desain ini konsisten di semua 
platform, dan mengutamakan efek tiga dimensi, sehingga dapat menghasilkan 
tampilan web yang sederhana, menarik serta memicu artificial design yang 
diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Sedangkan, framework Laravel 
merupakan web application framework yang bersifat open source dengan 
menggunakan pola kerja Model View Controller (MVC) [1]. Framework ini 
sudah mendukung bahasa pemrograman PHP versi 5.3 yang memiliki beberapa 
fitur seperti namespace, anonymous function dan autoloading.  Framework ini 
mendukung penulisan syntax yang lebih sederhana serta sudah dilengkapi dengan 
beberapa fitur, seperti Authentification yang digunakan untuk memberikan 
proteksi untuk login serta logout, Mail untuk mengirimkan email notification, 
Restful Controller yang memisahkan logika dalam melayani HTTP GET dan 
POST serta Eloquent Object Relational Mapping (ORM) untuk menangani 
masalah hubungan objek database.  
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Rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah bagaimana merancang 
responsive web pemesanan makanan dan minuman menggunakan Materialize 
Design dan Framework Laravel di Depot dan Waroeng Citra Blora. Tujuan 
penelitian yang akan dicapai adalah merancang responsive web untuk pemesanan 
makanan dan minuman menggunakan Materialize Design dan Framework 
Laravel di Depot dan Waroeng Citra serta memberikan ide untuk meningkatkan 
pelayanan tempat makan dengan menggunakan teknologi informasi sebagai media 
yang mendukung proses bisnisnya. Penelitian ini memiliki beberapa batasan 
masalah, yaitu:  aplikasi ini hanya dirancang untuk memberikan pelayanan 
pemesanan makanan dan minuman menggunakan responsive web dan informasi 
terkait Depot dan Waroeng Citra Blora yang dibangun dengan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP, menggunakan SQL sebagai database, Materialize 
Design, serta Framewor Laravel, dan aplikasi ini tidak membahas tentang 
keamanan sistem dan pembayaran secara online. 
 
2. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang berjudul Aplikasi Layanan Pemesanan Katering 
Pada Rumah Makan Srie Berbasis Web, membahas tentang penerapan aplikasi 
web layanan catering. Perancangan aplikasi ini bertujuan untuk memberikan 
informasi terkait menu dan harga paket catering serta sebagai media promosi 
rumah makan tersebut sehingga mempermudah konsumen dalam memesan 
makanan dan menghemat biaya dalam pemesanan yang sebelumnya 
menggunakan telepon [2]. 
Penelitian lainnya yang berjudul Perancangan Responsive Web untuk 
Pemesanan Menu Makanan dan Minuman Menggunakan Twitter Bootstrap, 
membahas tentang perancangan web yang bersifat responsive yang tampilan 
bersifat dinamis dengan menyesuaikan resolusi device yang digunakan. Library 
Twitter Bootstrap yang digunakan terdiri dari CSS dan HTML untuk menghasilkan 
Grid, Layout, Typography, Table, Form, Navigation serta jQuery plugins [3]. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah web yang 
dirancang merupakan responsive web dengan menggunakan library Materialize 
Design, sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan Twitter Bootstrap. 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan framework Laravel untuk mendukung 
perancangan responsive web pemesanan makanan dan minuman. 
Responsive Web Design adalah desain web yang dapat diterapkan pada 
berbagai resolusi layar, density, dan rasio aspek beberapa device. Responsive 
design memiliki kemampuan untuk mengelola aset media dengan efektif. Hal ini 
memberikannya keunggulan untuk dapat diterapkan ke dalam perancangan situs 
web sehingga situs dapat diakses melalui smartphone, tablet, desktop, ataupun 
smart TV tanpa memperlihatkan perbedaan yang terlalu besar dalam hal 
penggunaan. Dengan menggunakan konfigurasi responsive design, sebuah situs 
web mampu memberikan respon secara otomatis terhadap ukuran layar, sehingga 
situs dapat beradaptasi dengan optimal dalam perangkat apapun yang digunakan 
pengguna untuk mengaksesnya [4]. 
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Materialize adalah salah satu jenis material design yang merupakan 
bahasa desain yang dikembangkan oleh google. Desain ini mendukung 
penggunaan layout berbasis grid, animasi responsive, transisi, padding dan efek 
kedalaman seperti pencahayaan dan bayangan. Material Design sudah banyak 
digunakan untuk beberapa aplikasi seperti Gmail, YouTube, Google Drive, Google 
Maps dan lain-lain. Materialize terdiri dari 4 kategori, antara lain CSS, Javascript, 
Mobile, dan Components. CSS merupakan kategori yang berhubungan dengan 
warna, grid, typography, tabel, media dan lain-lain. Javascript merupakan 
kategori yang mendukung tampilan menjadi lebih fleksibel, diantaranya untuk 
navigasi, transisi dan tab. Kategori selanjutnya adalah Mobile yang berkaitan 
dengan design untuk aplikasi mobile. Kategori component berkaitan dengan 
komponen-komponen yang terdapat didalam web, seperti badges,buttons, 
collections form, icons, footer, chips dan lain-lain. 
Laravel merupakan framework yang dikembangkan oleh Taylor Otwell 
dibawah lisensi Massachusetts Institute of Technology (MIT).  .Laravel adalah 
sebuah MVC web development framework PHP yang didesain untuk 
meningkatkan kualitas perangkat lunak dengan mengurangi biaya pengembangan 
dan perbaikan serta meningkatkan produktifitas pekerjaan dengan sintak yang 
bersih dan fungsional set yang dapat mengurangi banyak waktu untuk 
implementasi. Laravel memiliki beberapa fitur, antara lain migration yang 
memberi kemudahan kepada pengembang untuk melakukan modifikasi sebuah 
database pada sebuah platform secara independen karena implementasi skema 
database direpresentasikan dalam sebuah class, Command Line Interface yang 
merupakan fitur untuk dapat berinteraksi dengan aplikasi untuk sebuah aksi 
seperti migrations, testing, atau membuat controller atau model dan lain-lain [5]. 
 
3. Metode Perancangan 
Pada penelitian ini, terdapat lima tahapan penelitian yang dilakukan, yaitu 
: 1) Analisis kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan sistem. 3) 
Perancangan aplikasi. 4) Implementasi dan pengujian sistem serta analisis hasil 
pengujian. 5) Penulisan hasil penelitian [6]. Tahapan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian pada Gambar 1, dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) 
Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data, pada tahap ini dilakukan wawancara 
dengan pemilik Depot dan Waroeng Citra Blora, terkait proses bisnis yang 
berjalan, sistem pemesanan makanan dan minuman yang telah ada, serta 
permasalahan yang muncul berkaitan dengan pemesanan makanan dan minuman 
yang telah ada. 2) Perancangan Sistem, tahap ini terdiri dari perancangan sistem 
menggunakan Unified Modelling Language (UML), meliputi Use Case diagram, 
Class diagram, Activity diagram, dan Sequence diagram, serta perancangan 
arsitektur aplikasi. 3) Perancangan Aplikasi, pada tahapan ini dilakukan 
pembuatan aplikasi atau program berdasarkan kebutuhan user dan rancangan 
sistem yang telah disusun sebelumnya. 4) Implementasi dan Pengujian Sistem 
serta Analisis Hasil Pengujian, pada tahap ini sistem yang sudah dirancang 
diimplementasikan dan diuji, serta dilakukan analisis terhadap hasil pengujian 
tersebut. 5) Penulisan Hasil Penelitian, tahap ini adalah proses dokumentasi 
terhadap penelitian yang dilakukan dalam bentuk laporan tertulis. 
Pada tahap analisis kebutuhan dan pengumpulan data, dilakukan 
wawancara dengan pemilik Depot dan Waroeng Citra, khususnya terkait layanan 
pemesanan makanan dan minuman yang sudah mereka berikan melalui telepon. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diperoleh proses bisnis sebagai berikut : 
1. Pelanggan melakukan pemesanan makanan dan minuman melalui telepon, 
termasuk mengkonfirmasi ketersediaan menu. 
2. Karyawan mencatat pesanan pelanggan serta identitas pelanggan, baik 
nama, alamat serta nomor yang dapat dihubungi. 
3. Pesanan diproses atau dimasak. 
4. Pesanan diantar berdasarkan identitas pemesan yang sudah dicatat. 
5. Pelanggan melakukan pembayaran saat pesanan sudah ia terima.  
Dilihat dari proses bisnis yang ada, masih terdapat beberapa kendala. 
Kendala tersebut antara lain terkait hal ketersediaan sambungan telepon yang 
dimiliki oleh tempat makan, informasi ketersediaan makanan, serta pencatatan 
pesanan dan identitas pelanggan menggunakan kertas yang rawan terhadap 
kesalahan, baik pencatatan alamat maupun pesanan yang dipesan. 
Tahapan perancangan sistem menggunakan diagram UML yang berfungsi 
untuk menggambarkan prosedur dan proses kerja aplikasi [7]. Diagram UML 
yang digunakan dalam perancangan aplikasi responsive web untuk pemesanan 
makanan dan minuman di Depot dan Waroeng Citra ini antara lain,  Use Case 
diagram, Class diagram, Activity diagram, dan Sequence diagram. Use Case 
diagram merupakan permodelan untuk kelakuan sistem informasi yang akan 
dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use Case diagram memiliki beberapa 
komponen, yaitu aktor, use case, asosiasi antar use case dan aktor, serta include 




Gambar 2 Use Case Diagram Aplikasi 
Pada Gambar 2 menunjukan bahwa pada sistem yang dirancang terdapat 
tiga aktor / pengguna, yaitu guest, customer atau pelanggan, dan admin. Aktor 
guest dapat melakukan registrasi sebagai pelanggan, melihat daftar menu, serta 
melihat informasi-informasi yang dicantumkan oleh admin Depot dan Waroeng 
Citra, sedangkan aktor customer dapat melihat daftar menu, melakukan 
pemesanan makanan dan minuman, melihat informasi-informasi yang 
dicantumkan oleh admin Depot dan Waroeng Citra, mengedit data diri customer 
terkait nama, alamat, nomor telepon dan lain-lain, serta melihat keranjang belanja 
dan history pemesanan yang dilakukan. Aktor admin memiliki hak akses dalam 
mengelola data menu makanan dan minuman, data informasi tempat makan yang 
terkait promo, menu baru maupun informasi lainnya, menambahkan pelanggan 
serta mengubah status pelanggan, dan mengelola pesanan yang masuk ke Depot 
dan Waroeng Citra. 
Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-
tiap kelas didalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-
aturan dan tanggungjawab entitas yang menentukan perilaku sistem. Class 
diagram juga menunjukan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas 




Gambar 3 Class Diagram Aplikasi 
Gambar 3 merupakan class diagram aplikasi yang dirancang. Pada aplikasi 
ini terdapat empat class model yang digunakan untuk melakukan komunikasi 
antar aplikasi dan database, yaitu pelanggan, menu, transaksi, dan detail transaksi. 
Selain itu, terdapat tujuh class controller yang digunakan untuk mengolah data 
dari model dan menampilkannya pada view atau user interface, antara lain 
controllerRegistrasi, controllerMengelolaPelanggan, controllerLihatMenu, 
controllerMengelolaTransaksi, controllerPesan, controllerLihatHistory, dan 
controllerMengelolaMenu. Bagian view tidak digambarkan pada class diagram 
karena view pada aplikasi ini tidak memiliki class dan hanya berisi tag HTML. 
Activity diagram adalah diagram state yang memperlihatkan aliran dari 
suatu aktifitas ke aktifitas lainnya dari suatu sistem. Diagram ini digunakan dalam 
permodelan fungsi-fungsi dalam suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran 
kendali antar objek [9]. 
 
Gambar 4 Activity Diagram Registrasi Pelanggan 
Gambar 4 merupakan activity diagram untuk proses registrasi pelanggan. 
Pengguna akan masuk sebagai guest dan diarahkan pada halaman utama yang 
terdiri dari beberapa menu, selanjutnya pengguna memilih menu daftar, maka 
sistem akan menampilkan form registrasi yang harus diisi oleh pengguna, 
kemudian data isian tersebut disimpan ke database server, setelah berhasil sistem 
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Gambar 5 Activity Diagram Pemesanan 
Pada gambar 5 menunjukan activity diagram untuk proses pemesanan yang 
dilakukan oleh pelanggan. Proses ini diawali dengan proses login yang dilakukan 
oleh pengguna, kemudian sistem akan melakukan pengecekan email dan 
password pengguna dengan data yang ada didalam database. Apabila data valid, 
maka akan berlanjut ke proses selanjutnya, jika tidak maka pengguna diminta 
untuk melakukan login ulang. Proses selanjutnya, pengguna akan memilih pilihan 
menu yang akan dipesan, setiap menu yang dipesan akan ditambahkan kedalam 
keranjang belanja, dimana data tersebut disimpan dalam tabel sementara, 
kemudian pengguna diberi kebebasan untuk melanjutkan memilih menu atau 
mengakhiri pemilihan menu dan melakukan pemesanan. Apabila pengguna sudah 
melakukan pemesanan, maka data tersebut akan disimpan di tabel transaksi, dan 
sistem akan memberikan notifikasi email pemesanan ke email pengguna.  
 
Gambar 6 Activity Diagram Penerimaan Pesanan 
Gambar 6 merupakan activity diagram penerimaan pesanan yang 
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dapat mengakses menu. Sistem akan melakukan pengecekan username dan 
password, apabila berhasil maka admin akan dialihkan ke halaman utama admin, 
jika tidak maka akan dikembalikan ke halaman admin. Proses selanjutnya, apabila 
terdapat pesanan masuk maka akan terdapat notifikasi pada data pesanan, admin 
dapat memilih menu tersebut, dan sistem akan memproses data pesanan masuk 
serta menampilkannya. Selanjutnya, admin menerima pesanan tersebut, dan 
sistem akan mengupdate status pesanan tersebut, dan admin memproses pesanan 
tersebut. 
Sequence diagram merupakan diagram interaksi yang menekankan pada 
pengiriman pesan (message) dalam suatu waktu tertentu [9]. Sequence diagram 
untuk melihat daftar menu dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7 Sequence Diagram Proses Lihat Daftar Menu 
Gambar 7 adalah sequence diagram proses lihat daftar menu. Pengguna 
akan memilih halaman menu, selanjutnya aplikasi akan memanggil fungsi get 
menu didalam menuController, kemudian akan diambil data menu dari database. 
Proses selanjutnya data menu tersebut akan dikirim ke menuController dan 
ditampilkan ke user interface menu. 
 
Gambar 8 Sequence Diagram Menambahkan Informasi 
Pada gambar 8 ditunjukan sequence diagram menambahkan informasi. 
Proses ini diawali oleh admin yang memilih halaman informasi, kemudian akan 
ditampilkan daftar informasi yang sudah ada, dan admin dapat melakukan 
penambahan data informasi baru kedalam data yang sudah tersimpan didalam 
database, apabila data sudah tersimpan maka proses tersebut selesai. 
 : guest
 : menuUI  : menuController  : menu
1: enter menu
2: memanggil fungsi get menu
3: open DB
4: get data menu
5: close DB
6: mengirim data menu
7: menampilkan data menu
 : admin
 : informasiUI  : informasiController  : informasi
1: enter menu informasi









Gambar 9 Sequence Diagram Proses Pemesanan 
Gambar 9 merupakan sequence diagram proses pemesanan yang dilakukan 
oleh customer. Customer akan memilih halaman menu, dimana daftar menu 
tersebut diperoleh dari memanggil fungsi get menu di menuController. Proses 
selanjutnya customer memilih menu yang akan dipesan dalam daftar menu, setiap 
menu yang dipilih akan dikirim ke sementaraController untuk disimpan ke tabel 
sementara di database dan data tersebut dapat dilihat dalam sementaraUI Apabila 
customer sudah ingin mengakhiri pemesanan, maka customer memilih menu 
lakukan pesanan, seluruh pesanan yang ada akan dikirim ke transaksiController, 
dan disimpan dalam tabel transaksi. Proses terakhir adalah data yang terdapat 
didalam tabel sementara kemudian dihapus, dan proses pemesanan selesai. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari sistem yang dibangun adalah aplikasi web yang bersifat 
responsive dengan menggunakan library Materialize. Library ini telah 
menyediakan keseluruhan komponen CSS yang diperlukan untuk merancang 
responsive web, sehingga komponen-komponen web akan menyesuaikan resolusi 
layar, density, dan rasio aspek beberapa device. Desain Materialize merupakan 
desain yang konsisten di semua platform, dan mengutamakan efek tiga dimensi, 
 : customer
 : menuUI  : menuControl ler  : menu  : sementaraUI  : sementaraControl ler  : sementara  : transaksiControl ler  : transaksi
1: enter menu
2: memanggil fungsi menu
3: get data menu
4: mengirim data menu
5: menampilkan data menu
6: memilih menu
7: mengirim data pesanan
8: insert data pesanan sementara
9: simpan data sementara
10: tampilkan cart
11: enter lakukan pemesanan
12: mengirim data akhir pemesanan
13: insert data transaksi
14: simpan data transaksi





sehingga tampilan web yang dihasilkan sederhana, menarik serta memicu 
artificial design yang diwujudkan dalam bentuk yang nyata. 
 
Gambar 10 Tampilan Aplikasi Web Pada Laptop 
Gambar 10 merupakan tampilan aplikasi web Depot & Waroeng Citra 
yang dibuka menggunakan browser pada laptop atau personal computer (PC). 
Tampilan pada Gambar 10 merupakan tampilan untuk pengguna yang belum 
menjadi anggota atau belum mendaftarkan akun, terdapat lima menu, antara lain 
beranda, tentang kami, menu, daftar dan login. Beranda berisi slider logo Depot 
dan Waroeng Citra, dan beberapa informasi terkait menu baru, promo, maupun 
informasi-informasi lainnya. Halaman tentang kami berisi informasi alamat, serta 
prosedur melakukan pemesanan di Depot & Waroeng Citra. Menu merupakan 
halaman yang berisi daftar menu yang dilengkapi dengan harga dan ketersediaan 
makanan. Untuk melakukan registrasi, pengguna dapat memilih menu daftar yang 
berisi form pendaftaran, dan untuk masuk sebagai anggota, pengguna harus 
melakukan login pada menu login dengan mengisi form email dan password 
sesuai data saat registrasi Aplikasi web ini bersifat responsive sehingga dapat 
diakses dengan device lain tanpa mengubah keseluruhan isi aplikasi, untuk 








Kode Program 1 Kode Program Mengaktifkan Fitur Responsive 
 
Kode program 1 merupakan potongan kode program untuk mengaktifkan 
fitur responsive pada aplikasi web yang dirancang. Baris keempat merupakan 
kode yang mendukung fitu responsive. Viewport menggambarkan device yang 
dapat menampilkan web seperti notebook, tablet, mobile, desktop PC. Sedangkan 
meta viewport digunakan untuk mengatur tampilan browser pada mobile device 
atau tablet. Tag content="width=device-width digunakan untuk mengatur lebar 
tampilan awal browser sesuai dengan lebar device yang digunakan. Tag initial-
scale=1 digunakan untuk mengatur level zoom dari tampilan saat ditampilkan. 
Library yang digunakan untuk merancang aplikasi ini adalah materialize design, 
sehingga pada baris-baris selanjutnya terdapat beberapa impor file terkait 
materialize design, seperti file Cascading Style Sheet (CSS), Javascript dan lain-lain.  
 




2. <meta charset="utf-8"> 
3. <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 
4. <meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1"> 






11. <script type="text/javascript" src="{{ 
12. asset('js/materialize.js'}}"></script> 
13. <script type="text/javascript" src="{{ asset('js/materialize.min.js') 
14. }}"></script> 
15. <title>Depot & Waroeng Citra</title> 
16. <link href="{{ asset('css/materialize.css') }}" rel="stylesheet"> 




Kode Program 2 Kode Program Menampilkan Responsive Navigation Bar 
 
 
Library Materialize telah menyediakan fitur untuk merancang responsive 
navigation bar (navbar). Kode program 2 merupakan potongan kode untuk 
mengaktifkan fitur tersebut, diperlukan dua susunan navbar yang disusun, dimana 
kedua diletakan pada div yang sama dengan class=” navbar-fixed” dan class="nav-
wrapper". Baris 8 sampai 19 merupakan potongan kode untuk membuat navbar 
yang aktif saat aplikasi dijalankan pada browser desktop PC atau laptop, dimana 
class yang digunakan left hide-on-med-and-down. Sedangkan baris 20 sampai 28 
merupakan potongan kode untuk membuat side-navbar yang akan aktif jika 
diakses menggunakan perangkat mobile atau tablet dengan menggunakan 
class=side-nav. Penulisan Unifrom Resource Locator (URL) pada kode program 2 
menggunakan syntax alternative yang disediakan framework Laravel melalui 
Blade Template, sehingga penulisan syntax lebih sederhana. Selain itu, pada kode 
program 2 juga terdapat penggunaan responsive icon yang telah disediakan oleh 
Materialize Design, antara lain, icon menu, icon store, icon contacts dan lain-lain. 
1. <div class="row" style="width:100%;"> 
2. <div class="navbar-fixed"> 
3. <nav> 
4. <div class="nav-wrapper"> <a href="#" class="brand-logo right"><i 
5. class="material-icons left">restaurant</i>Depot & Waroeng Citra</a>  
6. <a href="#" data-activates="mobile-demo" class="button-collapse"> 
7. <i class="material-icons">menu</i></a> 
8. <ul class="left hide-on-med-and-down"> 
9. <li   class="active"><a href="#"><i class="material-icons 
10. left">store</i>Beranda</a></li> 
11. <li><a href="{{ url('/about0')}}"><i 
12. class="material-icons left">contacts</i>Tentang Kami</a></li> 
13. <li><a href="{{ url('/menu0')}}"><i class="material-icons 
14. left">assignment</i>Menu</a></li> 
15. <li><a href="{{ url('/register')}}"><i class="material 
16. icons left">mode_edit</i>Daftar</a></li> 
17. <li><a href="{{ url('/login')}}"><i class="material-icons 
18. left">https</i>Login</a></li> 
19. </ul> 
20. <ul id="mobile-demo" class="side-nav"> 
21. <li class="no-padding"> 
22. <ul class="collapsible collapsible-accordion"> 
23. <li   class="active"><a href="#">Beranda</a></li> 
24. <li><a href="{{ url('/about0')}}">Tentang Kami</a></li> 
25. <li><a href="{{ url('/menu0')}}">Menu</a></li> 
26. <li><a href="{{ url('/register')}}">Daftar</a></li> 











Gambar 13 Tampilan Daftar Menu 
Gambar 13 menunjukan tampilan daftar menu yang disusun menggunakan 
materialize design, keseluruhan komponen pada halaman ini, baik gambar, button 
dan lain-lain bersifat responsive. Daftar menu ini terdiri dari nama menu, gambar, 
harga, serta ketersediaan makanan dan minuman (Tersedia atau Habis). Apabila 
menu habis, maka button pesan otomotis bersifat disabled, untuk menghindari 
pengguna memesan menu yang sudah habis. 
Pada aplikasi web yang dirancang, digunakan beberapa teknologi yang 
telah disediakan oleh framework Laravel, salah satunya mail. Untuk mengaktifkan 
fitur ini diperlukan beberapa konfigurasi didalam file, yaitu mail.php dan .env.  
Kode Program 3 Kode Program Konfigurasi Gmail dengan Laravel Mail pada mail.php 
 
Kode Program 4 Kode Program Konfigurasi Gmail dengan Laravel Mail pada .env 
 
Kode program 3 dan 4 merupakan modifikasi konfigurasi driver, port, host 
yang akan digunakan pada file mail.php dan .env yang saling berkaitan untuk 
mengaktifkan fitur mail pada framework Laravel. Pada aplikasi ini driver yang 
digunakan smtp, serta jenis mail yang digunakan adalah Gmail, sehingga host dan 
port menyesuaikan host dan port Gmail.  
 
1. <?php 
2. return [ 
3. 'driver' => env('MAIL_DRIVER', 'smtp'), 
4. 'host' => env('MAIL_HOST', 'smtp.gmail.com'), 
5. 'port' => env('MAIL_PORT', 587), 
6. 'from' => ['address' => 'dwcitra37@gmail.com', 'name'    
7. =>'Depot&WaroengCitra'], 
8. 'encryption' => env('MAIL_ENCRYPTION', 'tls'), 
9.  'username' => env('MAIL_USERNAME'), 
10. 'password' => env('MAIL_PASSWORD'), 
11. 'sendmail' => '/usr/sbin/sendmail -bs', 











Kode Program 5 Kode Program Mengirimkan Email 
 
Kode program 5 merupakan kode untuk mengirimkan email notifikasi 
terkait pemesanan yang dilakukan oleh customer. Baris 1 sampai 6 berisi kode 
program untuk mengambil data pelanggan berdasarkan id pelanggan, dimana data 
tersebut disimpan didalam array dengan nama input. Variabel $data pada baris 7 
merupakan variabel atau value yang akan dilemparkan saat pengiriman email. 
Selanjutnya baris 8 sampai 11 merupakan potongan kode pengiriman email, 
menggunakan function Mail::send dengan parameter view tampilan email yang 
digunakan yaitu email.test2 , variable $data, dan komponen yang diperlukan 
dalam pengiriman, baik nama dan alamat email penerima, subject email, serta 
nama dan alamat pengirim. Gambar 14 merupakan tampilan hasil eksekusi 
pengiriman email yang diterima oleh customer. 
 
Gambar 14 Tampilan Notifikasi Email yang Diterima Customer 
 
 
Gambar 15 Tampilan Notifikasi Pesanan Masuk dan Daftar Pesanan Masuk 
1. $input=array(); 
2. $result2 = DB::select('select * from users where id = 
3. ?',array($id_pelanggan)); 
4. foreach($result2 as $d){ 
5. $input[0]= $d->email; 
6. $input[1]= $d->nama_pelanggan; 
7. } 
8. $data=['nama'=>$input[1]]; 
9. Mail::send(['text'=>'email.test2'],$data,function($message) use ($input) 
10. { 
11. $message->to($input[0],$input[1])->subject('Konfirmasi Pemesanan') 




Kode Program 5 Kode Program Auto Refresh Halaman 
 
 
Pada halaman data pesanan, digunakan auto refresh menggunakan jquery 
untuk mendukung efektifitas admin dalam melihat daftar pesanan yang masuk 
tanpa harus merefresh halaman terus-menerus. Kode program 5 berisi <script 
src="{{asset('js/jquery.js')}}"></script> untuk mengimpor file jquery.js yang 
diperlukan untuk menggunakan jquery dalam aplikasi ini. Baris 3 sampai 7 
merupakan fungsi yang akan dijalankan saat halaman diakses. Kode 
setInterval(function(){}); merupakan fungsi untuk melakukan load secara 
otomatis, dimana komponen yang memiliki id #load akan mengeload url tersebut 
dengan durasi 10.000 milisekon atau 10 sekon. Auto refresh juga digunakan pada 
beberapa halaman lain, yaitu data pelanggan, daftar menu, serta history 
pemesanan.    
Kode Program 6 Kode Program Menampilkan Notifikasi Pesanan Masuk 
 
Selain menggunakan jquery untuk auto refresh, aplikasi ini juga 
menggunakan ajax untuk menampilkan notifikasi jumlah pesanan masuk yang 
masih berstatus Tunggu atau belum diterima oleh admin. Kode program 6 berisi 
fungsi untuk mengeload untuk mengambil data pesanan setiap 10000 milisekon 
atau 10 sekon yang masih berstatus Tunggu, kemudian ditambahkan pada 
komponen html yang memiliki id #jumlah dan #jumlah2 yang merupakan navbar 
aplikasi. Notifikasi ini juga digunakan pada halaman data pelanggan, untuk 
menampilkan jumlah pelanggan yang statusnya masih Pasif atau belum diaktifkan 
oleh admin. 
 
1. <script src="{{asset('js/jquery.js')}}"> 
2. </script> 
3. <script> 









2. function ambilPesanan(){ 
3. $.ajax({ 
4. url: "http://localhost/belajarlaravel/public/index.php/pesanan", 
5. dataType:'json', 
6. success: function(response){ 
7. $("#jumlah").text("  "+response+" "); 
8. $("#jumlah2").text(" "+response+" "); 
9. timer = setTimeout("ambilPesanan()",10000); 
10. } 
11. });  
12. } 







Gambar 16 Tampilan History Transaksi Customer 
Gambar 16 merupakan tampilan history pemesanan yang dilakukan oleh 
pelanggan. Didalam history pemesanan ini terdapat detail pemesanan, serta status 
pesanan yang dilakukan, halaman ini menggunakan auto refresh sehingga apabila 
status pesanan diupdate oleh admin, maka akan berubah secara otomatis, tanpa 
pelanggan harus mereload halaman. Status pesanan ada tiga, yaitu Tunggu, 
Diproses,  Dikirim dan Selesai. Status Tunggu berarti pesanan sudah masuk 
namun belum diterima oleh admin, Diproses berarti pesanan sudah diterima dan 
sedang diproses, status Dikirim berarti pesanan dalam pengiriman, sedangkan 
Selesai berarti pesanan sudah diterima oleh pemesan. 
Pengujian aplikasi ini dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap 
fungsi-fungsi atau fitur-fitur yang dimiliki oleh aplikasi ini untuk mencari 
kesalahan atau bug pada sistem yang telah dirancang. Pengujian ini juga 
dilakukan agar aplikasi yang dihasilkan dapat berjalan dan berfungsi sesuai 
dengan kebutuhan pengguna aplikasi. Teknik pengujian yang digunakan ada dua, 
yaitu pengujian alpha dan pengujian beta.  
Pengujian alpha merupakan pengujian fungsional yang digunakan untuk 
menguji system yang telah dibuat dengan metode pengujian black box [10]. 
Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan apakah fungsi aplikasi telah 
berjalan sesuai rancangan yang diharapkan. Berikut adalah hasil pengujian yang 
telah dilakukan. 
 
Tabel 1 Tabel Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang diuji Kondisi 
Output yang 
diharapkan 





Form diisi dengan 
benar 










Sukses kirim email 
notifikasi 










Gagal login Gagal login Valid 
Tampil informasi  Sukses tampil data Sukses tampil data Valid 
Tampil daftar menu  Sukses tampil data Sukses tampil data Valid 
Tampil shopping cart  Sukses tampil data Sukses tampil data Valid 
Hapus shopping cart 
Data yang akan 
dihapus dipilih 
Sukses hapus data Sukses hapus data Valid 
Tampil data 
pengguna 
 Sukses tampil data Sukses tampil data Valid 















Sukses kirim email 
notifikasi 




Form diisi dengan 
benar 
Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Tambah informasi 
Form diisi dengan 
benar 
Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
Ubah status pesanan 
Data yang akan 
diubah dipilih 
Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Tampil notifikasi 




Sukses tampil notifikasi Sukses tampil notifikasi Valid 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada aplikasi dapat dilihat status 
pengujian dari setiap fungsi valid, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan 
dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Pengujian beta merupakan pengujian 
sistem yang dilakukan oleh objek penelitian langsung, yaitu pengguna aplikasi 
[9]. Pengujian beta dilakukan dengan menggunakan kuisoner kepada 15 orang 
yang sedang makan di Depot dan Waroeng Citra dan wawancara dengan dua 
orang pemilik Depot dan Waroeng Citra. Hasil jawaban kuisoner oleh customer 
Depot dan Waroeng Citra dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 Tabel Hasil Kuisoner Customer 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Aplikasi ini mudah digunakan 0 2 3 7 3 
2 Aplikasi ini berguna untuk pelanggan maupun non pelanggan 0 0 4 2 9 
3 
Tampilan aplikasi mudah dipahami, baik menu, tulisan maupun 
gambar 
0 0 2 8 4 
4 
Aplikasi ini memudahkan dalam pemesanan makanan dan minuman 
secara online 
1 2 0 4 8 
5 
Aplikasi ini memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses 
pemesanan 
0 0 4 6 5 
 
Perhitungan menggunakan skala Likert terhadap hasil kuisoner pada Tabel 
2, menginterpretasikan bahwa pernyataan pertama mendapatkan skor sebesar 
69,33% yang berarti aplikasi ini mudah digunakan, walaupun terdapat dua 
pengguna yang menyatakan tidak setuju karena faktor usia dan tidak terbiasa 
menggunakan aplikasi web. Penyataan kedua memperoleh skor sebesar 86,67% 
berarti aplikasi ini berguna untuk pelanggan maupun non pelanggan. Pernyataan 
ketiga mendapatkan skor 77,33% yang berarti pengguna setuju bahwa tampilan 
pada aplikasi ini mudah dipahami. Pernyataan keempat, walaupun terdapat dua 
pengguna yang menyatakan tidak setuju dan satu pengguna menyatakan sangat 
tidak setuju karena mereka sudah terbiasa menggunakan telepon sebagai sarana 
pemesanan, namun hasil keseluruhan sebesar 74,67% menunjukan bahwa aplikasi 
ini memudahkan proses pemesanan makanan dan minuman. Pernyataan kelima 
dengan skor 81,33% menunjukan bahwa pengguna setuju bahwa aplikasi ini telah 
memberikan informasi yang dibutuhan selama proses pemesanan. 
Hasil wawancara terkait pengujian aplikasi oleh dua orang pemilik Depot 
& Waroeng Citra, menyatakan bahwa aplikasi ini memudahkan dalam mengelola 
data menu, serta memberikan informasi terbaru yang ada. Selain itu, adanya fitur 
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pengaktifan pelanggan sebelum dapat melakukan pesanan juga membantu untuk 
menghindari pemesan yang tidak bertanggungjawab. Adanya notifikasi pesanan 
masuk dan pelanggan baru juga membantu pemilik tempat makan dalam 
mengontrol pesanan yang masuk maupun data pelanggan secara lengkap, serta 
menghindari kesalahan-kesalahan yang ada sebelumnya. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil simpulan 
bahwa aplikasi web yang bersifat responsive dapat dirancang dengan mudah 
menggunakan library Materialize Design. Aplikasi ini memudahkan pelanggan 
maupun non pelanggan dalam memperoleh informasi terkait Depot & Waroeng 
Citra dan melakukan pemesanan makanan dan minuman, menghemat biaya serta 
dapat melihat progress dari pemesanan yang dilakukan. Selain itu, aplikasi ini 
juga memudahkan admin dalam mengelola data menu, informasi, serta pesanan 
yang masuk, sehingga keseluruhan data tersimpan dengan baik dan meminimalisir 
kesalahan. Aplikasi ini juga dapat menjadi referensi bagi tempat makan lainnya 
dalam meningkatkan pelayanan customer dengan menggunakan teknologi 
informasi dalam proses bisnisnya. 
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